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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1    Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, 
maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa: 
1. Sistem penyimpanan arsip yang digunakan pada Bank Perkreditan Rakyat 

menggunakan kombinasi sistem abjad dan sistem kronologis, dimana 
arsip surat masuk dan surat keluar dicatat berdasarkan metode 
penyusunan secara Abjad atau Alfabetis (menyusun nama dalam urutan 
nama-nama mulai dari A sampai Z) sesuai dengan nama organisasi 
pengirim surat lalu kemudian di kelompokkan lagi sesuai dengan waktu 
surat diterima atau waktu dikirim ke luar.  Data arsip di catat kedalam 
buku agenda, lalu diberikan kode abjad berdasarkan nama perusahaan 
pengirim lalu dimasukkan kedalam map ordner.  Namun apabila sudah 
penuh akan dipindahkan ke dalam kardus.  Sistem ini tidak sesuai dengan 
standar prosedur penyimpanan arsip berbasi sistem abjad dan kronologis 
yang baik dan benar dan tidak menggunakan alat-alat penunjang arsip 
yang cukup.  Akibatnya arsip menjadi menumpuk, cepat rusak dan proses 
penemuan kembali arsip memakan waktu yang lama yaitu > 5 menit. 

2. Pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Sumsel tidak ada standar 
operasional prosedur yang jelas mengenai sistem pemeliharaan arsip.  
Arsip yang telah dimasukkan di dalam kardus dibiarkan begitu saja.  
Akibatnya arsip rentan untuk mengalami kerusakan bahkan hilang. 

 
5.2    Saran 

Penulis menyarankan pihak Bank Pekreditan Rakyat (BPR) Sumsel 
untuk:
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1. Merubah sistem penyimpanan arsip yang lama menjadi sistem 
penyimpanan arsip yang baru sesuai dengan standar penyimpanan arsip 
berbasis sistem abjad dan kronologis yang baik dan benar dan 
menyediakan alat-alat penunjang arsip yang lengkap dan berkualitas agar 
proses penyimpanan arsip pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR) berjalan 
efektif dan efisien 

2. Pembuatan standar operasional prosedur (SOP) tentang pemeliharaan.  
Hal ini bertujuan untuk menjaga supaya arsip tidak mudah rusak dan 
hilang serta menjaga arsip yang lebih informasional dan punya nilai guna 
sehingga pemakaian arsip menjadi lebih efektif. 

 


